
Abstrak 

 

Pentingnya dalam mengukur profitabilitas bank karena sebagai penentu tingkat kinerja 

bank. Hal ini berimbas pada kontribusi terhadap sistem kinerja keuangan perbankan tersebut. 

Dengan menggunakan variabel independen capital adequacy ratio, interest rate spread  dan 

regulatory quality. Penelitian ini ditujukan untuk memeriksa tingkat signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap kinerja bank diindonesia. Dengan menggunakan data sekunder 

sebagai data penelitian. Digunakan 28 sample bank diindonesia, dalam kurung waktu  dari tahun 

2016 - 2019 yang termasuk dalam bank persero dan swasta nasional, dimana bank tersebut 

menerbitkan laporan keuangan per tanggal 31 desember. Hasil menunjukan bahwa variabel capital 

adequacy dan interest rate spread menunjukan pengaruh positif dan signifkan serta regulatory 

quality juga menunjukan signifikansi tetapi memiliki pengaruh yang negative terhadap tingkat 

kinerja bank diindonesia. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa melibatkan 

pengaruh variabel independen terhadap varibel dependen tersebut merupakan hal yang penting 

sebagai pengukuran tingkat kinerja bank diindonesia untuk lebih baik dalam hal system keuangan 

kedepannya. Ini berarti bahwa hasil dari penelitian ini akan menjadi sebuah perbaikan atau 

perbandingan penelitian sebelumnya  dalam kasus menentukan tingkat kualitas kinerja bank 

diindonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

It is important in measuring the profitability of a bank because it determines the level of bank 

performance. This has an impact on the contribution to the banking financial performance 

system. By using the independent variable capital adequacy ratio, interest rate spread and 

regulatory quality. This study aims to examine the significance level of the influence of the 

independent variables on the performance of Indonesian banks. By using secondary data as 

research data. 28 samples of Indonesian banks were used, in the period from 2016 - 2019 which 

were included in state-owned and national private banks, where these banks published financial 

reports as of December 31. The results show that the variables of capital adequacy and interest 

rate spread show a positive and significant effect and regulatory quality also shows significance 

but has a negative effect on the level of performance of Indonesian banks. Therefore, this study 

recommends that involving the influence of the independent variable on the dependent variable 

is important as a measure of the level of performance of Indonesian banks to be better in terms of 

the financial system going forward. This means that the results of this study will be an 

improvement or comparison of previous studies in the case of determining the level of quality of 

Indonesian bank performance. 


